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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN HADHANAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Perceraian
1. Pengertian Perceraian.

Perceraian dalam bahasa arab sama artinya dengéan $&cara
bahasa, talak berasal dari katasls i ” yang berarti ceral> Dalam
kifayatul akhyar talak secara istilah disebutkdh-¥ls &l J~ yang
mempunyai makna melepaskan atau meninggdfkan

Sedang secara istilah menurut Sayyid Sabiq talakartbe
melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungmi isteri®’.
Ibrahim Muhammad Al-Jamal berpendapat bahwa mersyarta’ talak /
perceraian adalah memutuskan tali perkawinan yag Isaik seketika
ataupun dimasa yang akan datang oleh pihak suamgademengucapkan

kata-kata tertentu atau cara lain yang menggantikesudukan kata

% Lihat A.Warson MunawwirKamus Munawwir Arab-IndonesigSurabaya :
Pustaka Progresif, Cet. Ke-25, edisi kedua , 2002, 862.

® Baca selengkapnya Imam Tagiyuddin Abu Bakiifayatul al-Akhyar,
Surabaya : Maktabah Hidayah, t.tt. Juz. I, him. 84.

3" Sayid SabigFigh Sunnahpp. cit.,him. 206. Diterangkan tentang pengertian

talak 4 53 A83alleledl 5 )53 Aday ;) s | Baca juga Abu Zakaria al-AnshaFiathul
Wahhab t. Kp : Syirkat Igalat ad-Dien, t.tt. Juz ke-2. hl#2 bahwa talak : &l Ja

s gaiy (3OMall dadly ~ISillée s le )55 dengan maksuthelepas tali akad nikah dengan
kata talak dan yang semacamnyahat pula Abi Bakar al-Masyhui’anat at-Tholibin
Kairo : Dar-al —Fikr, t.tt. Juz ke-4, him 20. di medijelaskan bahwa talak (&>l
Ol o A Adl) A5 Jadl o) pall 2l s s 42l artinyamelepaskan tali ikatan
dengan maksud menghilangkan hubungan suami istri.
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tersebut®®, Sedangkan Ali Hasabillah mencoba untuk mendéfiais

secara singkat akan arti dari perceraian yaitu nheskean tali perkawinan
yang sah oleh seorang suami dengan lafadz talakyatay mengandung
arti menceraikar’.

Dari devinisi yang telah dikemukakan para fugaha@’ aths,
mengandung kesimpulan bahwa talak menghilangkamarikperkawinan
sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan iteriigidak lagi halal
bagi suaminya. Meskipun secara lahiriyah merekbdu-beda pendapat
dalam mengartikan talak / perceraian, namun paklikdtaya mempunyai
makna yang sama, yakni putusnya ikatan perkawindéara suami isteri

yang sabh.

. Dasar Hukum Perceraian.

(@  Al-Quran.

Tetap pada garisnya bahwa hubungan perkawinan salah satu
sasaran dari sasaran-sasaran perkawinan yangn#t@mgilslam. lkatan
perkawinan sebenarnya bertujuan agar kekal dani @atpai berakhir
hidup dunia ini, supaya suami isteri menjadikan kaetnan suatu
hamparan tempat tinggal, menikmati di bawah naumgmiyang lebar dan
panjang, dan pertumbuhan anak-anak mereka jadinkdko baik. Oleh

sebab itu, maka hubungan antara suami dan istemagelk yang tersuci

% |brahim Muhammad Al-Jamakigh al-Marat al-Muslimat Terj. Anshori
Umar“Figh Wanita”, Semarang : CV. As-Syifa’, 1986.him. 386.

% Ali Hasabillah,Al-Furgonatu Baina al-ZaujainKairo : Dar al-Figr Al- Arabi,
t.t., him. 22,
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dan terpercay’. Bukankah lebih menunjukkan kesuciannya itu, sgien
Allah  SWT menamakan hubungan suami istri dengaiisaagan

ghaliizhaadalam firman Allah SWT. dalam surat An Nisa ayht 2

$0+L00 D€O¢XO710>F v A -OXIE @O
OEERYO IO DYrDeé= I eg =00
2OZCRE (AN 0 )k Jm [RER A | EHAR D¢
EXVD @ C20NHEHXIN &~ OO+ TFOQHY

Artinya : “ Bagaimana kamu akan mengambilnya kembphdahal
sebagian kamu Telah bergaul (bercampur) dengan \ay
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimuglah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat (Q.S. AsaN 21)”

Meskipun disatu sisi ikatan perkawinan merupaikatan yang
sakral sehingga tidak pantas ikatan tersebut dirgsngan perceraian,
namun Islam tidak menutup rapat-rapat pintu peraey&arena dalam hal
ini perceraian merupakan alternatif terakhir dalemanghadapi rumah
tangga yang gagal mencari penyelesaian damai. nSetai untuk
menyatukan kedua belah pihak dalam mempertahankaghligai
perkawinan apabila didasarkan dengan keterpaksakan debih
mendatangkan kemadlaratan. Sebagaimana firman AMNAT. dalam
surah Al-Bagarah ayat 231 yang berbunyi :

75 BOQYH T Wa S RAAWNVQDHEIC S OROSO
Ol < VomERI YO EIRNESY 17 LS
vOOE @ OMNOr=>O08QE =D>LOAAFKONE Do
@0 5§ &Eo ORB=>O08YE OIID>L2ARONMOR-
F OGO OII=>2OAEQ0Or %A
AL ANE L JORNIR 2X du B-OCOT D¢ ere

D€OVONHGL: BIEMHEC $0+Qw0 HEN @O0
* Lo S 0O OO O B HONONQ* 1 o0

0 Sayid SabigFigh SunnahQp.Cit.,him. 207.
“! Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahanny&p.Cit, him. 120.
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BHX-OROGAN MO €0 g OV
Lo 08 @0 J2AECONHEN * Lo - 96 HOrDN
HITQHE 27ECONEHON ¢Je0 0
V. OROREGN M @a 90 SHOPINEMWa I

BX-0>00xa €0 DN.ORE HAEOD>N.D 40
AZorde OO BX-MARCORHER S @0 A Lo 3
XA <OANHIN OASTR * H M w ATR

Artinya : “ Apabila kamu mentalak isteri-isterimlalu mereka mendekati
akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan carm@ny
ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yandruha
(pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, Karena dengan demikian kamu menganiay
mereka (a). barangsiapa berbuat demikian, Maka guhgia
Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. jantgh kamu
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlakmat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allap&damu
yaitu Al Kitab dan Al hikmah (As Sunnah). Allah rbem
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-iya
dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah batamya
Alla)g2 Maha mengetahui segala sesuatu (Q.S. Al-Bagar
231)".

Bila perceraian tidak dapat dielakkan lagi, ma&agydituntut dari
kedua belah pihak ialah supaya perceraian dilakuleangan baik, tidak
menyakitkan, dan tidak mengabaikan hak keduanya.

Pada dasarnya Islam tidak sekaligus memutus ikagakawinan,
karena Islam mengatur tahapan dalam suatu prds&slte?, dan 3, dalam
hal ini pasangan yang telah bercerai pada taham 2 dmasih mempunyai
kesempatan untuk mempertimbangkan rumah tanggamiakesempatan
untuk memperbaiki diri.

(b) Al-Hadits.

2 Departemen Agama RAIl Quran dan Terjemahannyadbid., him. 56 .(*)
Umpamanya : memaksa mereka minta cerai dengarklbahal atau membiarkan mereka
hidup terkatung-katung.
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Bila ikatan suami istri telah demikian rupa dipgrcaan kuatnya,
maka sebaiknya jangan ada keregangan dan kondlilgpstingkah laku
yang meremehkan dan melemahkan hubungan perkawinamaka ia
sangat dibenci agama Islam, karena hilangnya faeldahkeselamatan
kedua belah pihak. Adapun hadits yang menunjukkiamya talak sangat
dibenci ialah hadits dari Ibnu Umar :

Iall Gl 1 QW alu g agle ) Lia d) Jgmy o) e o) 02
P (4ale 0al o) 5) Ul Al )
Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Raslibh SAW., bersabda :

"Sesuatu yang halal (dibolehkan) yang paling tiddikukai Allah
lalah perceraian.” (HR. Ibnu Majah).

3. Alasan-alasan Terjadinya Perceraian.

Menurut ketentuan hukum Islam, perkawinan dapaipkarena :
kematian, talak, fasakh, li'an, Nusyuz, Zhihar d@gigoq **. Alasan
perceraian merupakan suatu kondisi di mana pihamswatau isteri
mempergunakannya sebagai alasan untuk mengakauri memutus tali
perkawinan mereka. Alasan perceraian dalam Islamdsam-macam di
antaranya antara lain taldk Khulu’ *°, Syiqog®’, Nusyuz*®, FasakH", ,

Li'an *°, Zhihar*.

43 Abi Abdillah MuhammmadSunan Ibn Majah, Loc. Cit.

4 Baca selengkapnya Ahmad Azhar Basyitukum Perkawinan Islam,
Yogyakarta : Ull Press,t.tt. him. 69.

% Talak seperti telah dijelaskan di atas adalah raslepli perkawinan dan
mengakhiri hubungan suami istri.

6 Khulu’ menurut para fugoha yakni perceraian yaigerdai sejumlah harta
sebagaiiwvadh yang diberikan oleh istri kepada suami untuk mesatiti agar terlepas
dari ikatan perkawinan, baik dengan kata khulu’ amatah maupun talak. Kadang
dimaksud makna yang khusus, yaitu talak atas dasadh sebagai tebusan dari istri
dengan kata-kata khulu’ (pelepasan) atau yang searsdpereti mubara’ah (pembebasan.
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Dalam kaitan perihal khulu’” Allah SWT berfirmanlaia Surat
Al-Bagarah ayat 229 yang berbunyi :

= D8t 1@ CAROREA D W e
2000 @a OPNOrdORYE B P BOGERK o
X I WIOBOLONHNRE @EXIONOLO
BXO070> Do OL  F2DZewe O $+®
O[O COETO =97 P JOREY
00 Lo 40a +Q+® QO PeRO Ok OX A
R )R e B * Fode AOOCORO oo FOOEIROQ
AOOCORE o 900 FEORG -+ wAANVSAGH
crNOB &F7OMHOR ARl OGRY oXleo * Fade
DNORE (EEO®INE " o4 €O0Y:°
o[X]+c * P oS COOCORN N Eclg, &
Jolap XXX JOMNIE I X In Pl EYm RIIOY TV 29
NE@ o OrwifIf\iee  *xFa 3 HNOOCORN

&K S ¢ ARONEHOA D w@a - RED D

Artinya : “ Talak (yang dapat dirujuki) dua kali.egelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengara

) baca selengkapnya Abd. Rahman Ghazailgh MunakahatJakarta : Kencana, 2003,
cet. ke-2, him. 220. baca juga Hasbi Indra dRlatret Wanita Sholehah, Op. Cihlm.
230.penyerahan harta yang dilakukan oleh istri lumnenebus dirinya dari ikatan
suaminya atau tuntutan perceraian dari pihak igtiapun secara terminologi berarti
perceraian dengan ganti atau tebusan (‘iwadh) géengbil dari pihak suami. Khulu’
hanya dapat dilakukan bila ada sebab—sebab yanghmedakinya, antara lain seperti
suami jelek perangainya atau suami tidak memenakihiak istri dan di satu sisi istri
khawatir tidak dapat melaksanakan kewajibannyaa Jidak ada sebab-sebab yang
menghendakinya khulu’ itu tidak diperbolehkan.

4" Syigoq berasal dari katAsy-Syiqqu” dengan arti “sisi”. Adanya perselisihan
antara suami istri itu disebut sisi, karena masiraging pihak yang berselisih itu berada
pada sisi yang berlainan disebabkan adanya pertawatau pertentangan.

“Nusyuz berarti istri meninggalkan rumah suami taijipaya dengan tidak ada
alasan syara’, atau suami terhalang memasuki ristralgang ditempati berdua, sebelum
suami memindahkannya ketempat tinggal menurut syara

49 Fasakh menurut termiologi artinya membatalkan akizsh melepaskan tali
ikatan perkawinan suami istri. Baca Sayuti Thallukum Keluarga Indonesid,kp. :
UIP. t.tt. him. 117. Fasakh ialah diputusnya hutaimperkawinan (atas permintaan salah
satu pihak) oleh Hakim Agama karena salah satukpihenemai cela pada pihak lain
atau merasa tertipu atas hal-hal yang belum dikéetaebelum berlangsungnya
perkawinan. Perkawinan yang telah ada adalah syadjach segala akibatnya, dan dengan
difasakhkan ini bubarlah perkawinan itu.

* Lian menurut bahasa ialah menolak dengan bershmfadang menurut
syara’ yaitu menolak menyetubuhi istri dengan tesah.

*1 Zhihar menurut bahasa arab, dari kttahrunyang bermakna punggung.
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yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembabuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, keckaau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan huku
hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya ifsua
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allahaka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yangyidan
oleh isteri untuk menebus dirinya *. Itulah hukuoibm
Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. barangaigang
melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orangagra
yang zalim”(Q.S. Al-Bagarah : 229F.

Perceraain juga dapat terjadi kardadatau Li'an. Secara bahasa
berasal dari masdar kata “ala-yakli-ilaan” sewadangan “a’‘tha- yu'thi-
itha’an. berarti sumpah. Menurut istilah hokum nslala’ ialah sumpah
suami dengan menyebut nama Allah atau sifat-Nyag y@ntuju pada
istrinya untuk tidak mendekati istrinya itu, baikcara mutlak maupun
dibatasi dengan ucapan selamanya, atau dibatasitémian atau lebif?.

Alasan perceraian lainnya adalZhihar dalam kaitannya dengan
hubungan suami isteri, adalah ucapan suami keg#elnya yang berisis
menyerupakan punggung isteri dengan punggung ikamisuseperti
ucapan suami kepada isterinya : “engkau bagikursemenggung ibuku”

54

Beberapa Akibat Putusnya Perkawinan

°2 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya, Op.Citm. 28. Ayat
inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan peneximiavadh. Khulu' yaitu permintaan
cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebdh:

*3 Lihat Abd. Rahman Ghazallfigh MunakahatOp. Cit.,him. 234 . Beberapa
contohila’ adalah ucapan suami kepada istri sebagai beakudemi Allah, saya tidak
akan menggauli istriku, b. Demi kekuasaan Allalyasadak akan mencampuri istriku
selama lima bulan, c. Demi Allah, saya tidak aka@andekati istriku selamanya.

* Ucapanzhihar di masa jahiliyah dipergunakan oleh suami yangriagésud
mengharamkan menyetubuhi istri dan berakibat métjachmnya istri itu bagi suami
dan laki-laki lainnya, untuk selama-lamanya, bagarggkapnya Abd. Rahman Ghazaly,
Figh Munakahat]bid., him. 228 ”.
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Putusnya perkawinan mempunyai implikasi yang sarigsegar
dilihat dari berbagi aspek baik dari pemberian atut’ nafkah istri,
pelunasan mahar, masa iddah, harta bersama ddn kadah penting
adalah masalalmadhanah Beberapa akibat putusnya perkawinan telah
secara terperinci dijelaskan pada pasal demi pasi Kompilasi Hukum
Islam (KHI) pada Pasal 149 tentang akibat talakpsardengan Pasal 162
tentang akibat Li'an. Khususnya pada Pasal 149jefamkan tentang
akibat talak, antara lain :

Bilamana perkawinan putus akibat talak, maka bekasi wajib :

a. Memberikan mut'ah yang layak kepada bekas istrimgk berupa
uang atau denda, kecuali bekas istri tersebut golaakhul;

b. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas&ama dalam
iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ibaatau nusyuz dan
dalam keadaan tidak hamil;

c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnyasdparoh apabila
gobla al dhukul;

d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yalgrbberumur
21 tahurr®.

B. Pengertian dan Dasar Hukum Hadhanah

1. Pengertian dan dasar HukutadhanahMenurut Figh.

Pemeliharaan anak dalam bahasa Arab disebut deistj&ah
“hadhanah”. Hadhanah berasal dari katar=sll artinya mengasuh ,

merawat, memelihar&®. Dalam istilah figh digunakan dua kata namun

*5 Abdurrahmankompilasi Hukum Islam Dilndonesidakarta : CV. Akademika
Pressindo, Cetakan ke-4, 2004, him. 149. Bandingkga Dirjen BINBAGA Islam,
Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, op.chilm. 66.

*% Lihat A.W. Munawwir, Kamus Munawwir arab-Indones@p.cit., him. 274.

Mendekap, memeluk: Ghéj‘ (paial g licas - Cphasy — (s : (uaall juga
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ditujukan untuk maksud yang sama yaiafalah dan hadhanah.Yang
dimaksud dengarkafalah dan hadhanah dalam arti sederhana ialah
“pemeliharaan”atau “pengasuhan”. Dalam arti yarghldengkap adalah
pemeliharaan anak yang masih kecil setelah tejadmutus perkawinan
>’ Menurut etimologi hadhanah berarti mengasuh, merawat, memeluk,
selain itu juga dapat diartikan mengerathi Selain kata dasar tersebut,
menurut Sayyid Sabiq, dasar dari khedhanahdapat disandarkan pada
kataal Hidhana yang berarti bagian bawah dari ketek atau ketakpai

ke pertengahan pinggany

Sedangkan secara terminologi, para tokoh Islam regkan
berbagai devinisi berkenaan dengan hailhanah,salah satu pengertian
hadhanah tersebut diberikan oleh Sayyid Sabiq yang mengartik
hadhanalsebagai :

“Melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih Weg&itlaki
atau perempuan atau yang sudah besar, tetapi belumayyiz, atau
belum dapat membedakan mana yang baik dan manabyank, belum
dapat berdikari dalam urusannya dan melakukan apg werguna bagi
kehidupannya, menjaga dirinya dari yang menyakitian d

membahayakkannya, mendidik serta mengasuhnya, fimk ataupun

diartikan Mengasuh, merawala) : (paisl 3 (plas selain itu mengeramiras
(e ) 4can phall

" Amir Syarifuddin ,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan@p, Cit., him.327.

%8 A.Warson Munawwir, Kamus Munawwir arab-Indone €, Cit., him. 274.

%9 Sayyid Sabig,Figh Sunnah Op.Cit., him. 351. baca juga Abd. Rahman
Ghazaly,Figh MunakahatOp. Cit, him. 176.
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mental atau akalnya agar mampu menempuh tantanghp fserta
memikul tanggungjawafy .

Dr. Wahbah az-Zuhailidalam karyanya kitakFigh Islam wa
Adillatuh, mendeviniskan hadhanah sebagai usaha mendidik atau
mengasuh anak yang belum mandiri atau mampu dempgakara-
perkaranya, yaitu dengan melakukan atau menyedisésuatu yang baik
baginya, mencegahnya dari sesuatu yang membahayaitanpun dalam
keadaan dewasa, seperti anak idiot (cacat mentapgurus segala
keperluanya dengan menyediakan makanan, memakapakaian,
menidurkannya, memandikan badannya, menyucikan igrakga,
menghiasinya, memberi minyak padanya dan lain setgaj°".

Menurut ahli figh, sebagaimana dikutib oleh Abu &akl-Jabir,
menberikan arthadhanahsebagai usaha memelihara anak dari segala
macam bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga &@sefasmani
maupun rohani, mengusahakan pendidikannya hingsgniggup berdikari
menghadapi kehidupan sebagai seorang m$élim

Sedangkan menurut Prof. T. M. Hasbi Ash Shiddidgghanah
adalah mendidik anak dan mengurus sebagaimana tkegsmya dalam
batas umur tertentu oleh orang yang berhak mendidildari mahram-

mahramnya>.

% sayyid SabigFigh SunnahOp.Cit.,him. 171.

®1 Wahbah az-ZuhailiFigh Islam wa AdillatuhOp.Cit., him. 7296. Baca juga
Muhammad SyarbanBl-Igna’, Bairut : Dar al-Fikr, t. th, him. 489.

%2 Abu Bakar al-JabjrMinjajul Muslimt.kp : Dar al- Syurugq, t.th, him. 586.

8 T. M. Hasbi ash Shiddiegukum Antar Golongan dalam Figh Isladakarta
: Bulan Bintang, him. 92.
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Pengasuhan dan pemeliharaan anak dalam hal ifiputne
berbagai hal, antara lain masalah ekonomi, peraliddan segala sesuatu
kebutuhan sehari-hari yang menjadi kebutuhan @dalam konsep Islam
tanggungjawab kewajiban ekonomi berada pada pusdakni sebagai
kepala rumah tangga, meskipun dalam hal ini tidekutup kemungkinan
di zaman globalisasi seperti sekarang ini bahwa d#pat membantu
suami dalam menanggung ekonomi rumah tangga. Kaitenadalah
adanya suatu sinergi kerjasama yang apik dan s#dilopg menolong
antara suami dan istri khususnya dalam memelihanak adan
menghantarkannya hingga anak tersebut deWasa

Dari beberapa devinisi di atas dapat diabil suatsirkpulan,
bahwa yang dimaksuladhanahadalah kegiatan mengasuh, memelihara,
dan mendidik anak hingga dewasa atau telah mampuk urerdikari
dalam arti mengurus kebutuhan sehari-hari atau mand

Permasalaharhadhanah dibicarakan dalam figh karena secara
praktis antara suami dan isteri telah terjadi paiee sedangkan anak-
anak memerlukan bantuan dari ayah dan atau ibunya.

1. a. Dasar Hukurfladhanah.
a. Al-Qur’an.
Sebagai orang tua (suami dan isteri) terutama styamg
menjadi tulang punggung dari anggota keluarga Headaerusaha

sekuat tenaga untuk memelihara seluruh anggotargluaitu istri

% Ahmad Rofiq,0p.Cit.,him. 236.
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dan terlebih-lebih anak-anaknya dari api nerakangae maksud
melaksanakan secara bersama perintah-perintah danjauhi
larangan —larangan Allah SWT.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat At-ihahr

Ayat 6:
OxENAA Lo S ¢ O&5a008% O 4O
B5MA> L BARCGOE -7
ALEHZAEONEr 2O e IA<HA2ERLO> AT
srAL200>2 €0 B L LKL Je
2Me 0 AN 0B @O VO OCwa
NOEZOHOME S s O&7OMEH ¢ N
4A0CDe0 ¢ KOO A VXN
J2=>0406500L0 P 2 A Forde
 ¥9km N7 TP NORPRY W Yolu B 3= b XVE:T Yo Ju
Q. F
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, pelihai

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahankdraya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malailyang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadspa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganapa yang
diperintahkan.@S.At-Tahrim : 6)°>

Dalam konsep Islam, selain mengatur hubungan sisami
juga mengatur hubungan timbal balik yang harmonisra orang
tua dan anaknya. Keterkaitan yang erat dalam atiskm ini
memungkinkan perkembangan yang seimbang antararageriee
generasi. Karena anak adalah generasi penerus dwangmaka
merupakan hal yang terpenting bagi orang tua, umtekgasuh dan
mendidik anak-anaknya agar tidak menjadi genetasg yemah. Itu

merupakan kewajiban orang tua yang menjadi hak.&elkaliknya,

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya, Op.Chim. 951.
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si anak yang telah dikandung oleh ibunya, kemudamr dan
dibesarkan oleh kedua orang tuanya berkewajibarklberbakti dan
berbuat baik terhadap orang tuanya, itu adalatohehg tue®.

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa méngas
dan mendidik anak merupakan tanggungjawab keduagotaa
(suami dan istri). Untuk masalah biaya pemelihaideam pendidikan
anak merupakan tanggungjawab ayahnya (suami)hgkaa hak
memelihara dan mengasuh terletak di tangan istri.

Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam surat Al-

Bagarah ayat 233 :

CZOP NSOOUNWwa - e0 >4
OO+ wrOOLL DRV IBRSG

B SxovBHQLARGE D xpiae 3000
OREWRE H0L FOS-e000 §IHEON W

TP Yn g ‘ORe BD@ W S
ORI~ 0. @0 AAO %Y oS
OTL & Vo Lo @

0Tk &> ~e0e 0N 60

XA o OR@ DO e R
Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakrselama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempuanak
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan
Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. ....” (QS
Al-Bagarah :233".

Ayat di atas menganjurkan kepada kedua orang ttakun
memperhatikan anak-anaknya. Seorang suami dibesiajiEn

mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan istri dak-anaknya

66 Ibnu Mustafa,Keluarga Islam Menyongsong Abad 2Bandung : Al-
Bayan,Cet. Ke-1, him. 112.
®” Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya, Op.Chim. 57.
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sedangkan istri juga mempunyai kewajiban akan prigm anak-
anaknya dengan penuh keihklasan dan kasih sayang.
b. Al-Hadits.

Dalam masalah pemeliharaan arfakdhanah)seperti yang
telah diketahui, bahwa yang lebih berhak mengasak adalah ibu
atau isteri, hal ini sesuai dengan sabda Nabi MuhadnSAW. :

gt da ) gyl O ) Jma )y b A8 Aie Ciglaia ol A5 e G
TSN Jd aleyy g gaie MRS WY gj}}@@u@@&g}
%8 (sl ol 5 3) g paally dlal 5 5 LS L

Artinya : “Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun birttitbah berkata :
wahai Rasulullah. Sesungguhnya Abi Sufyan (Suamiku)
adalah seorang laki-laki yang amat kikir, ia tidak
memberi (nafkah) sesuatu yang mencukupiku dan anak
kecuali aku mengambilnya (sendiri) sementara diaKi
mengetahui. Maka bersabda (beliau Rasulullah):
ambillah apa yang dapat mencukupi kebutuhanmu dan
anakmu secara ma'ruf “ (HR. Bukhari).

Kandungan dari hadits di atas memberi penekdadmva
yang berkewajiban memberi biaya kebutuhan seharikhasusnya
pemeliharaan anak adalah tanggungjawab seorang sedangkan
seorang isteri lebih konsentrasi pada pengasuhzadikeanaknya.
Syarat-syarddadhanah

Pemeliharaan atau pengasuhan anak itu berlakuaatite
unsure yang menjadi rukun dalam hukumnya, yaitimgtaa yang
mengasuh yang disebiiddhindan anak yang diasuh ataahdhun.

Keduanya harus memenuhi syarat yang ditentukaokunt

wajib dan sahnya tugas pengasuhan itu. Dalam mkatani

222.

8 As-San’ani,SubulussalamBandung : Maktabah Dahlan, Bandung, t.tt, him.
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perkawinan ibu dan ayah secara bersama-sama bégitka@wantuk
memelihara anak hasil dari perkawinan itu. Setedghdi perceraian
dan keduanya harus berpisah, maka ibu atau aydtevisgiban
memelihara anaknya secara sendiri-sefitisesuai ketetapan hukum
yang berlaku.

Bagi seorandpadhin (suami/ ayah) dahadhinah(isteri/ ibu)
yang menangani dan memenuhi segala kebutuhan geemtkegan
anak kecil yang diasuhnyan&hdhuf, wajib baginya memiliki
syarat-syarat kecakapan tertentu. Jika syarat{sietantu ini tidak
terpenuhi satu saja, maka gugurlah hakdhanahnyasebagai
seorang pengasuhgdhinah)

Adapun beberapa syarat-syarat terseltatalain :

1. Dewasa (Baligh): Orang yang belum dewasa tidak akan
mampu melakukan tugas yang berat itu, oleh karenbeium
dikenai kewajiban dan tindakan yang dilakukannyabiélum
dinyatakan memenuhi persyaratan;

2. Berakal atau berpikiran sehat : orang yang kurakeyjnga
seperti idiot (cacat mental) tidak mampu berbuatikinlirinya
sendiri dan dengan keadaannya itu tentu tidak akampu
berbuat untuk orang lain;

3. Mampu mendidik : Mempunyai kemauan dan kemampuan

untuk memelihara dan mendidik anak yang diasnah@dhun)

69 Amir SyarifuddinOp.Cit., him. 328.
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dan tidak terikat dengan suatu pekerjaan yang dapat
mengakibatkan tugdsadhanahmenjadi terlantar;

4. Amanah dan Berbudi (iffah) : Seorangadhinah wajib
mencegah diri dari hal-hal yang diharamkan darktdiaukai
Agama. Jangan sampai seorang Mahdhun diasuh oty or
yang rusak akhlaq atau budi pekertinya sepertingeziencuri,
pemabuk dll;

5. Beragama Islam : Ini adalah pendapat yang diamlt pimhur
‘ulama, karena tugas pengasuhan itu termasuk pegadidikan
yang akan mengarahkan agama anak yang diasuh. l&pabi
mahdhundiasuh oleh orang non muslim dikhawatirkan anak
yang diasuh akan jauh dari Agamanya yaitu Isfam

6. Keadaan wanita (lbu) belum menikah lagi: Hendaklah
Hadhinahtidak bersuamikan laki-laki yang tidak ada hubumga
mahram dengan anak. Kecuali menikah lagi dengarladkk
yang ada hubungan mahram dengan anak, seperti pamaén
71'

7. Merdeka (tidak budak belian) : Hendaklah seorbiaglhinah

bukan seorang budak belian karena sudah barangitelgbih

70 Wahbah az-ZuhailiFigh Islam wa Adillatuh©Op.Cit., him.7304-7306. Baca
juga Amir Syarifuddin, Op.Cit., him. 328-329. Bandingkan dengan Abun Bunyamin,
Mimbar HukumQOp. Cit.,hIm. 26

™ HendaklahHadhinah tidak bersuamikan laki-laki yang tidak ada hubunga
mahram dengan si anak. Misalkan menikah dengangol@n, maka gugurlah hak
hadhanahnya, karena dikhawatirkan laki-laki laintittak menyayangnahdhun Kecuali
ibu menikah dengan laki-laki yang ada hubungan amatdengamahdhun seperti nikah
dengan paman siahdhun maka hal indiperbolehkankarena seorang paman hubungan
kekaribannya sangat jelas sehingga akan timbuhksayang kepad&lahdhun Baca
selanjutnya Sayyid Sabigjgh SunnahOp.Cit.him.354-355
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sibuk dengan tugas dari majikannya, yang dampalkticlgk
punya banyak waktu dan kesempatan untuk mengurak an
asuh’.

3. c. Batas Umuradhanah.

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa yangkdimda
dengan hadhanah adalah kegiatan mengasuh, memelihara, dan
mendidik anak hingga tumbuh dewasa dan mampu urgudtikari
atau mandiri. Dari pengertiathadhanah tersebut telahdapat
dipahami bahwa masa dan batasan uhaghanahadalah bermula
dari saat ia lahir, yaitu saat dimana seorang aaagat memerlukan
pemeliharaan, perawatan, kasih sayang, dan jugalidesn.
Kemudian anak beranjak dewasa dan dapat hidup maedia telah
mampu mengurus sendiri kebutuhan jasmani maupuaniraelain
dari pada itu juga telah dapat membedakan mana yhmat
bermanfaat bagi dirinya maupun yang dapat memb&haypada
dirinya.

Dalam beberapa literatur fikin didapatkan ada deeope
perkembangan anak dalam kaitannya dengan hak niemeekanak,
yaitu masa belummumayyizdan masa sudamumayyiz Masa
sebelummumayyizadalah masa sejak lahir sampai umur tujuh tahun

atau delapan tahun. Pada masa ini anak disebumnhbalumayyiz

2 Sayyid SabigFigh Sunnah, Ibid..
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artinya belum bisa membedakan antara yang bermadf@gan
yang berbahaya bagi dirinya

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik menjadi wsuat
kesimpulan bahwa mashadhanahitu dimulai sejak lahir dan
berakhir apabila anak sudah dewasa dan telah dapaitbedakan
antara yang bermanfaat dengan yang berbahaya bexjadselain
itu anak juga telah mampu mengurus sendidri kelautyasmani
maupun rohani . Jadi dalam hal ini adanya perbegaadapat di
kalangan ulama’mazhab dalam penjelasan di bebdtapatur kitab
figh hanyalah mengenai batasan anak dewasanayyiz).Mereka
berbeda pendapat mengenai hal ini karena memangkatin
kedewasaan dan kemandirian serta tesiayizseorang anak masing-
masing berbeda serta tidak dapat diukur secarai pistgan
menggunakan standar usia tertentu. Mengingat baygakaktor
yang dapat mempengaruhi kedewasaan anak, sep®gkufigan
keluarga, masyarakat, sekolah, dan lain sebagainya.

Beberapa kesimpulan lain yang dapat penulis sarmapaik
dalam kaitan batasan umhadhanahsetelah terjadinya perceraian,
makahadhanahterbagi menjadi dua bagian :

a. Periode sebelum mumayyiz, di mana pada masa @murat

kajian hukum Islam bahwa ibu lebih berhak terhadaak

3 Muhammad Saifullah (EdsHukum Islam : Solusi Permasalahan Keluarga
Yogyakarta : Ull Press Yogyakarta, 2005, him. 108-1
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(selama ibu belum menikah lagi) untuk selanjutnyaslakukan
kewajibanhadhanahimemelihara anak).

b. Periode Mumayyiz, di mana pada masa ini seorang telah
mampu hidup mandiri serta telah mampu mengurus irsend
kebutuhan jasmani maupun rohani selain dari padpga telah
dapat membedakan mana yang dapat bermanfaat bagradi
maupun yang dapat membahayakan pada dirinya.

4. d. Urutan Orang yang Berhak akéedhanah.

Pengasuhan anakigdhanal) selain menjadi hak atas anak
juga merupakan hak bagi pengasuhnya. Seorang aungk beerhak
mendapatkan pengasuhan karena mereka sangat mianeriu
pemeliharaan, arahan, bimbingan, dan kasih sayabggai bekal
untuk menuju jenjang kedewasaan dan nantinya mieajgk yang
akan menjadi harapan dan kebanggaan orang tussddag negara.

Demikian pula halnya dengan seorang pengasiddhin
atau Hadhinal) ia berhak atas anak asuhannya karena mereka
termasuk orang yang menginginkan kebahagiaan daadtdahatan
anaknya di masa mendatang. Sebagian ahli figihebelapat bahwa
pengasuhan anak yang paling baik adalah dilaksanaledn kedua

orang tuanya yang yang masih terikat dalam talkgeinan yang
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sah’®. Namun apabila orang tuanya telah bercerai makatyran
Perundang-undanganlah yang akan mengaturnya.

Tugas pengasuhan lebih diprioritaskan kepada ibsaggpai
anak itu mumayyiz’>. Seorang ibu mempunyai beberapa alasan
untuk lebih diutamakan, antara lain ibu mempunyak huntuk
mengasuh dan menyusukan, lebih tahu cara mendktik, mampu,
banyak kesabarannya mengenai asuhan itu dan ituaseitaak
terdapat pada laki-laki atau suami, selain itu jipga mempunyai
waktu yang tidak dimiliki oleh seorang suaffi

Berdasarkan keterangan di atas maka Sayyid Saltéigmda
kitabnya mengutamakan hak pengasuhbadiianah ada pada
seorang ibu dan kerabat ibu dari pada ayah dam&eayah. Hal ini
ditegaskan dalam sebuah Hadits Nabi dari Abdullach Mdas’'ud
menurut yang diriwayatkan Ahmad, Abu dawud, damftkan oleh

hakim :

S8 il o) T gm0l 8l O gpee cp il e e
4c y 4l 6 gl &)J&@d@ﬁj;\ﬁdgﬁj &Lﬂ:‘gd‘;ﬂq
&J\;J;\Jﬁb&u\@}\)@ﬁé&@é}\ <l - d\ss";m
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4 Kamal Mukhtar Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawir@et, |, Yakarta
: Bulan Bintang, 1974, him. 131.

S Muhammad YunusHukum Perkawinan Dalam lIslandakarta : PT. Hida
Karya Agung, 1957, him.146.

® Baca selengkapnya Sayyid Salfggh SunnahOp.Cit, him.355.

" |bid. Adapun urut-urutan orang yang berhak menigamak, antara lain lbu
yang belum menikah dengan laki-laki lain, Ibu dbti, Bapak, Ibu dari bapak, saudara
yang perempuan, tante (bibi), anak perempuan, peeémpuan dari saudara laki-laki,
saudara perempuan dari bapak. Lihat Slamet Abidim Aminuddin,Figh Munakahat
Surabaya : CV. Pustaka Setia, 1999, him. 186. Bghdn dengaiWahbah az-Zuhaily,
Figh Islam wa Adillatuh, op.cithim. 7298-7300.
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Artinya :Abdullah bin Umar menceritakan, bahwa seuy
perempuan bertanya kepada Rasul SAW : "Ya
Rasulallah ! Sesungguhnya anak saya ini perut sdyal
jadi kantongnya, asuhan saya yang jadi pelindungnya
dan air susu saya yang jadi minumannya, kini bagakn
hendak mengambilnya dari pada saya. jawab Beliau,
"Kau lebih berhak dengannya, selama kau belum
menikah dengan laki-laki lain” (Diriwayatkan Ahmad,
Abu Dawud, Baihagi dan disahkan oleh Hakim).

Dari hadits di atas jelaslah bahwa keutamaan hakitlp
ditentukan oleh dua syarat : dia belum kawin da rdiemenuhi
syarat untuk melaksanakan tudgsmdhanah Bila kedua atau salah
satu dari syarat ini tidak terpenuhi, semisal éiaht kawin dengan
laki-laki yang tidak ada hubungan mahram dengak atau tidak

memenuhi persyaratan, maka ibu tidak lebih utamigpdda ayah.

2. Hukum Hadhanah Menurut Perundang-undangan di Indonesia.
A. Hadhanah dalam Undang-undang Perkawinan.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 mat®ir4
tentang perkawinan, terdapat ketentuan-ketentuarkeha&an dengan

masalah pemeliharaan andka@dhanah yang tertuang pada pasal-pasal

sebagai berikut :

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tidadara
khusus membicarakan pemeliharaan anak akibat pratuparkawinan,
apalagi dengan menggunakan istilkddhanah Namun Undang-undang

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 secara umum mendakr dan



43

kewajiban orang tua terhadap anaknya secara umlam dapasal sebagai

berikut :

Pasal 45

a. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik aare mereka
sebaik-baiknya.

b. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat ($alpmi berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiewdjiban mana
berlaku terus meskipun perkawinan antara keduagdrenputus

Pasal 46

a. Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehkrnmereka
yang baik.

b. Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara merkannampuannya,
orang tua dan keluarga dalam garis lurus keatda, rbereka itu
memerlukan bantuannya.

Pasal 47

a. Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belasntatau belum
pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuaseang
tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaanny

b. Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segalauptan hukum
didalam dan diluar Pengadilan.

Pasal 48

a. Orang tua tidak diperbolehkan memindahkan hak atanggadaikan
barang-barang tetap yang dimiliki anaknya yang raeherumur 18
(delapan betas) tahun atau belum pernah melangsanugrkawinan,
kecuali apabila kepentingan anak itu menghendakinya

Pasal 49

a. Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabutasannya
terhadap seorang anak atau lebih untuk waktu yangntu atas
permintaan orang tua yang lain, keluarga anak dgkmms lurus keatas
dan saudara kandung yang telah dewasa atau pggiberwenang,
dengan keputusan Pengadilan dalam hal-hal :

1. la sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya,
2. la berkelakuan buruk sekali.



44

b. Meskipun orang tua dicabut kekuasaannya, merekaihmiasap
Qserkewajiban untuk memberi biaya pemeliharaan kepadk tersebut
Berdasarkan pasal-pasal di atas dapat diambil kegam menurut
Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, b&ledaa orang tua
mempunyai kewajiban memelihara dan mendidik amaldaya dengan
sebaik-baiknya, seorang anak juga berkewajiban hwntati dan
berbakti kepada orang tua, anak yang belum berda@tahun atau belum
pernah melangsungkan pernikahan ada di bawah kakuasang tuanya

selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannyaailaisébagainya.

B. Hadhanah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Berdasarkan Keputsan Menteri Agama Republik Indandsmor
154 Tahun 1991 tentang pelaksanaan Instruksi RmesiBepublik
Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 (tanggal 10 Juni 18&itang Kompilasi
Hukum Islam telah dijadikan salah satu pedomanndat@enyelesaikan
masalah-masalah hukum keagamaan di bidang perkavkeaarisan, dan
perwakafan di seluruh lingkungan instansi Peraddgama, selain itu
juga dapat dimanfaatkan dikalangan badan peradidemya dan juga

masyaraakat umum yang memerlukanfiya

8 R. Badri Bc. Hk.,Perkawinan menurut Undang-undang perkawinan dan
KUHP, op.cit., him.66-67. bandingkan dengan DEPAG Dirjen Binbadgghan
Penyuluhan Hukupop.cit.,him. 125-126.

" Sambutan Menteri Agama RI. H. Munawwir SjadzaliEFAG Dirjen
Binbaga,Kompilasi Hukum Islam di Indons@g.cithim. iv.
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Adapun kaitannya dengan masalahdhanahdalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) diatur juga dalam beberapa pgsafla Bab XIV

tentang pemeliharaan anak :
Pasal 98

1. Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atatadawadalah 21
tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacatrfiaikpun mental
atau belum pernah melangsungkan perkawinan.

2. Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai sq@atauatan
hukum di dalam dan di luar pengadilan.

3. Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorangdieterdekat
yang mampu menunaikan kewajiban tersebut apabdaskerang
tuanya tidak mampu.

Pasal 105
Menerangkan tentang dalam hal terjadinya peraeraia

1. Pemeliharaa anak yang belum mumayyiz atau belunnrher 12
tahun adalah hak ibunya;

2. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkzadkeanak
untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagaiegamg hak
pemeliharaannya;

3. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya.

Pasal 156
Menjelaskan tentang akibat putusnya perkawinaertkaperceraian ialah :

1. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhdad
ibunya, kecuali bila ibunya telah meninggal dunimaka
kedudukannya digantikan oleh :

a. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

b. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

c. saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;

d. wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangangbu;

e. wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sampeg
ayah.

f. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk
mendapatkan hadhanah dari ayah atau ibu ;
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g. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat ammém|
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun Imafkah
dan hadhanah telah tercukupi telah tercukupi, maias
permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilanrméga
dapat memindahkan hak hadhanah kepada kerabaydaimn
mempunyai hak hadhanah pula;

h. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi
tanggungjawab ayah menurut kemampuannya, sekurang-
kurangnya sampai anak tersebut dewasa dapat mendirru
sendiri (21 tahun);

i. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanahnddiah
anak, Pengadilan Agama memberikan putusannya laekaas
huruf (a), (b), (c), dan (d);

j. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuzdomzsy
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan danigi&ad
anak-anak yang tidak turut padariya

8 Baca selengkapnya DEPAG Dirjen BinbaBahan Penyuluhan Hukyriid.,
him. 185-196. Baca juga DEPAG Dirjen Binba@mpilasi Hukum Islam di Indonsia
Op.Cithim. 48-68.



